BAB IV

KONSEP ZUHUD DAN THARIQAH ALAWIYAH DALAM MENGATAS
KRISISSPIRITUAL MANUSIA MODERN

A. Zuhud Dan Tharigah Alawiyah Dalam Mengatas Krisis Spiritual
Manusia Modern.

Konsep Zuhud Tharigah Alawiyah, adalah berbandiurgd dengan
sisi perjalanan dan perkembangan Tharigah Alawiaatg terbagi menjadi
tiga periode penting. Pertama, dari abad ke-3 aalkgs7 Hijriah (sekitar
abad ke-9 sampai ke-13 Masehi) yang meliputi sgghrmpemimpin besar dan
berperan besar dalam pembentukan tradisi keagamaansosial kaum
Alawiyah. Tokoh-tokoh tersebut mencakup Imam Ahnakdluhajir, Putra
keduanya (‘Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir), dancomya (‘Alawi bin
Ubaidilah). Imam Ahmad al-Muhajir sendiri semularlitat dalam
perjuangan bersenjata dan politik melawan penimdgsag mereka alami
sejak masa Dinasti Umayyah dan Abbasiyah. BerpinkhHadhramaut
tahun 952 M. Di hadhramaut imam Al Muhajir memusatkperhatian dan
kegiatannya pada kehidupan sosial keagamaan.

Periode kedua, tahap pengembangan dan konsolidaarig@h
Alawiyah yang berlangsung pada Abad ke -7 sampdilkglijriyah (Sekitar
Abad ke-13 sampai ke-17). Tharigah ini, seperti edikkakan bab
sebelumnya tidak ragu merupakan Tharigah “Neo-Bw#is yang
memeberikan penekanan kuat bukan pada aspek sddosiofis tasawuf,
tetapi lebih pada aspek akhlak dan amal (tasawdilakk atau tasawuf
amali).

Kemudian, periode ketiga yakni abad ke-11 sampei &le 14 Hijriah
(sekitar abad ke 17 sampai akhir abad ke-20). Men@yed Farid Alatas
periode ini merupakan masa migrasi orang-orang Haadut ke India dan

Asia Tenggara.

! Ibrahim Tharigah AlawiyahMizan, Bandung. 2002, him. 60
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Tharigah Alawiyyah berbeda dengan Tharigah sufin Igada
umumnya. Perbedaan itu, misalnya, terletak darktiaraya yang tidak
menekankan segi-segyadlah (olah ruhani) dan kezuhudan, melainkan lebih
menekankan pada amal, akhlak, dan beberapa wrtal d&kir ringan.

Sehingga wirid dan dzikir ini dapat dengan mudgiraktikkan oleh
siapa saja meski tanpa dibimbing oleh seorang nturéyla dua wirid yang
diajarkannya, yakni Wirid al-Lathif dan Ratib Al-Hdad. Juga dapat
dikatakan, bahwa Tharigah ini merupakan jalan tengatara Tharigah
Syadziliyah [yang menekankaiyadlah qulub(olah hati) dan batiniah] dan
Tharigah al-Ghazaliyah [yang menekankan riyadldatadan (olah fisik).

Tharigah Alawiyyah merupakan salah satu Thariqataiarah dari
45 Tharigah yang ada di Indonesia yang diakui dleh Tharigah ini berasal
dari Hadhramaut, Yaman Selatan dan tersebar hikggberbagai negara,
seperti Afrika, India, dan Asia Tenggara (termasudonesia). Tharigah ini
didirikan oleh Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir — l&@agpnya Imam Alawi bin
Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir -- , seorang tokashfi terkemuka asal
Hadhramat pada abad ke-17 M. Namun dalam perkerabhagg kemudian,
Tharigah Alawiyyah dikenal juga dengan Tharigah déallyah, yang
dinisbatkan kepada Sayyid Abdullah al-Haddad, selg@nerasi penerusnya.
Sementara nama “Alawiyyah” berasal dari Imam Aldwv Ubaidillah bin
Ahmad al-Muhaijir.

Tharigah Alawiyyah, secara umum, adalah Tharigaigydikaitkan
dengan kaum Alawiyyin atau lebih dikenal sebagadah atau kaum sayyid
— keturunan Nabi Muhammad saw — yang merupakarsdappaling atas
dalam strata masyarakat Hadhrami. Karena itu, pa@sa-masa awal
Tharigah ini didirikan, pengikut Tharigah Alawiyy&ebanyakan dari kaum
sayyid (kaum Hadhrami), atau kaum Ba Alawi, darelsét itu diikuti oleh
berbagai lapisan masyarakat muslim lain dari nodkirami.

Tharigah Alawiyyah juga boleh dikatakan memiliki kkasan
tersendiri dalam pengamalan wirid dan dzikir bagiappengikutnya. Yakni

tidak adanya keharusan bagi para murid untuk térldbhulu diba’iat atau
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ditalgin atau mendapatkakhirgah jika ingin mengamalkan Tharigah ini.
Dengan kata lain ajaran Tharigah Alawiyyah boleikuti oleh siapa saja
tanpa harus berguru sekalipun kepada mursyidnyaikden pula, dalam
pengamalan ajaran dzikir dan wiridnya, Tharigahwiygah termasuk cukup

ringan, karena Tharigah ini hanya menekankan sagiamaliah dan akhlak

(tasawuf ‘amali, akhlag). Sementara dalam Tharigah lain, biasanya

cenderung melibatkankaiyadlah secara fisik dan kezuhudan ketat.

Oleh karena itu dalam perkembangan lebih lanjutjtéena semasa
Syekh Abdullah al-Haddad — Tharigah Alawiyyah yadiperbaharui —
Tharigah ini memiliki jumlah pengikut yang cukup nyak seperti di
Indonesia. Bahkan dari waktu ke waktu jumlah pewmtgika terus bertambah
seiring dengan perkembangan zaman. Tharigah Alakiymemiliki dua
cabang besar dengan jumlah pengikut yang juga bamgak, yakni Tharigah
‘Aidarusiyyah dan Tharigah ‘Aththahisiyyah.

Tonggak perkembangan Tharigah Alawiyyah dimulai gpadasa
Muhammad bin Ali, atau yang akrab dikenal dengamggdan al-Faqih al-
Mugaddam (seorang ahli agama yang terpandang) gizeth ke-6 dan ke-7
H. Pada masanya, kota Hadhramaut kemudian lebdndikdan mengalami
puncak kemasyhurannya. Muhammad bin Ali adalahasgpulama besar
yang memiliki kelebihan pengetahuan bidang agantaraemumpuni, di
antaranya soal figih dan tasawuf. Di samping itondn ia pun memiliki
pengalaman spiritual tinggi hingga ke Magam al-Qiyyah (puncak magam
kaum sufi) maupun khirgah shufiyyah (legalitas Kies).

Mengenai keadaan spiritual Muhammad bin Ali iniKalatib pernah
menggambarkan sebagai berikut: (“Pada suatu Hafiagih al-Mugaddam
tenggelam dalam lautan Asma, Sifat dan Dzat Yargy'SiPada hikayat ke-
24, para syekh meriwayatkan bahwa syekh al-FagiMugjaddam, pada
akhirnya hidupnya tidak makan dan tidak minum. Ssnyang ada di
hadapannya sirna dan yang ada hanya Allah. Dalatake fana’ seperti ini
datang Khidir dan lainnya mengatakan kepadanyagdlBesesuatu yang
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mempunyai nafs (ruh) akan merasakan mati sepddmdguran surat al-
anbiya yaitu sebagai berikut.
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tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kamamkmenguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (gabgnar-benarnya).

dan hanya kepada kamilah kamu dikembalikan.(Al-addi21,35)
“Dia mengatakan, “Aku tidak mempunyai nafs.” Dikeda lagi,

“Semua yang berada di atasnya (dunia) akan musba&.inenjawab, “Aku
tidak berada di atasnya.” Dia mengatakan lagi, a&egesuatu akan hancur
kecuali wajah-Nya (Dia).” Dia menjawab, “Aku bagidari cahaya wajah-
Nya.” Setelah keadaafana’-nya berlangsung lama, lalu para putranya
memintanya untuk makan walaupun sesuap. Menjelkhiy hayat al-Faqih
al-Mugaddam, para putra beliau memaksakan untukasekkan makanan
ke dalam perutnya. Dan setelah makanan tersebutknmasreka mendengar
suara (hatif). “Kalian telah bosan kepadanya, sgdeami menerimanya.
Seandainya kalian biarkan dia tidak makan, makaalfen tetap bersama
kalian”.

Setelah wafatnya Muhammad bin Ali, perjalanan TdedriAlawiyyah
lalu dikembangkan oleh para syekh. Di antaranya exdpat syekh yang
cukup terkenal, yaitu Syekh Abd al-Rahman al-Saf@®), Syekh Umar al-
Muhdhar bin Abd al-Rahman al-Saqqaf (833 H), Sya&kHdullah al-‘Aidarus
bin Abu Bakar bin Abd al-Rahman al-Saqqaf (880 d#n Syekh Abu Bakar
al-Sakran (821 H).

Selama masa para syekh ini, dalam sejarah Ba Adiwkemudian
hari ternyata telah banyak mewarnai terhadap pdskagan Tharigah itu
sendiri. Dan secara umum, hal ini bisa dilihat daticiri melalui para tokoh
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maupun berbagai ajarannya dari masa para imam dinggsa syekh di
Hadhramaut.

Pertama, adanya suatu tradisi pemikiran yang bgslarg dengan
tetap mempertahankan beberapa ajaran para salelkandari kalangan tokoh
Alawi, seperti al-Quthbaniyyah, dan sebutan Imam s&lbagai al-Washiy,
atau keterikatan daur sejarah Alawi dan Ba Alaveirnfasuk masalah wasiat
dari Rasulullah untuk Imam Ali sebagai penggantbiNlsluhammad saw.
Kedua, adanya sikap elastis terhadap pemikiran yaergembang yang
mempermudah kelompok ini untuk membaur dengan malsgmya, serta
mendapatkan status sosial yang terhormat hinggaalmudempengaruhi
warna pemikiran masyarakat.

Ketiga, berkembangnya tradisi para sufi kalangaawkiash (elite),
seperti al-jam’u, al-farqg, al-fana’ bahkan al-wahdasebagaimana yang
dialami oleh Muhammad bin Al (Al-Fagih al-Mugaddadgn Syekh Abd al-
Rahmanal-Saqgaf.

Keempat, dalam Tharigah Alawiyyah, berkembang suasaha
pembaharuan dalam mengembalikan tradisi Tharigaégse Tharigah (suatu
madzhab kesufian yang dilakukan oleh seorang tekot) hingga mampu
menghilangkan formalitas yang kaku dalam tradisotopara sufi.

Kelima, bila pada para tokoh sufi, seperti HasaBasdhri dengan
zuhd-nya, Rabi’ah al-Adawiyah dengamhabbahdanal-Isyq al-llahi-nya
Abu Yazid al-Busthami dengan fana’-nya, al-Hallgndan wahdah al-
wujud-nya, maka para tokoh Tharigah Alawiyyah, isetaemiliki kelebihan-
kelebihan itu, juga dikenal dengan al-Khumul daradru-nya. al-Khumul
berarti membebaskan seseorang dari sikap riya’ ‘dgrb, yang juga
merupakan bagian dari zuhud. Adapun al-faqru adalstu sikap yang
secara vertikal penempatan diri seseorang sebagabdn di hadapakhaliqg
(Allah) sebagai zat yan@Ghani (Maha Kaya) dan makhluk sebagai hamba-
hamba yang fuqara, yang selalu membutuhkan nikmnyat-NSecara
horizontal, sikap tersebut dipahami dalam pengek@munal bahwa rahmat
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Tuhan akan diberikan bila seseorang mempunyai kdpedterhadap kaum
fakir miskin.

Penghayatan ajaran tauhid seperti ini menjadukaidiépan mereka
tidak bisa dilepaskan dari kaum kelas bawah maukanm tertindas
(Mustadl’afin). Syekh Abd al-Rahman al-Saqqaf misalnya, selamdikenal
dengan kaumfugaraNya, sedangkan istri Muhammad bin Ali terkenal
dengan dengammmul fugaraNya.

Dalam dunia tasawuf, seseorang yang ingin berteemgah tuhan,
harus melakukan perjalanarsu{ul dan meninggalkan sesuatu yang
menghalangi antara dirinya dengan tuhannya yaituadwateri dan sikap ini
disebut sebagai zuhud. Secara etimologi, zuhudtbgdak tertarik terhadap
sesuatu dan meninggalkannya, mengosongkan diri kie@nangan dunia
untuk ibadah. Orang yang melakukan zuhud adaid, zuhhad, dan
zahidur?

Zuhud tak lepas dari dua hal yang pertama zuhualgselmnagam, dan
zuhud sebagai moral (akhlak) Islam dan gerakaneprafuhud diartikan
sebagai magam dalam posisi ini berarti hilangnydekdak, kecuali
kehendak untuk bertemu dengan Tuhan. Dunia dianggaghalangHijab)
bertemunya seseorang dengan tuhan dan karenaaiggdip sesuatu yang
berlawanan arah (dikotomi). Zuhud dimaknai sebagaiya menjauhkan diri
dari kelezatan dunia dan mengingkari kelezatan nteskipun halal.
Terkadang dengan jalan berpuasa dan pelaksarsman@lgbihi apa yang
ditentukan oleh agama. Semua itu dimaksudkan deamaim keuntungan
akhirat dan tercapai tujuan tasawuf, yakni ridho mia'rifat Allah.’

Kemudian Zuhud sebagai moral Islam dan gerakarepryditu sikap
hidup yang seharusnya dilakukan oleh seseorangimudlam menatap
dunia yang fana ini. Dunia dipandang sebagai sabauah dan untuk meraih

keridhoan Allah bukan tujuan hidup. Di sini zuhudrdorti tidak merasa

2 Haidar Bagir, Manusia Moderfdalam Haidar Bagir dan Nurcholis Majid( ed )
Manusia Modern Mendamba Allah Renungan TasawutiPddikmah, Jakarta, 2002,
him.90

% Ibid., him. 79
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bangga atas apa kemewahan dunia yang telah adagdint dan tidak merasa
bersedih karena hilangnya kemewahan dari tahgan.

Masa kini merupakan rangkaian evolusi sejarah pd¥au manusia
terutama sejak memasuki babak modern yang melahp&eadaban modern
sebagai produk dari perubahan sikap serta memstait@nusia agar dapat
hidup sesuai tuntutan dan dinamika zaman. Prosesbig lazim disebut
sebagai modernisasi.

Ketika menjelaskan makna syair habib ‘Abdullah ARliHaddad di
bawah ini, Habib Ahmad bin Zain al Habsi menulis deerzuhud di dunia
yang rendah kenikmatannya, negeri yang penuh demghah penyakit, dan
tidak satupun kenikmatannya sempurna, dunia mktalaimanusia dari
akhirat, tidak kekal serta penuh persoalan, makai dan tinggalkanlah.

Yang dimaksud berzuhud di dunia adalah menghapusksirat untuk
memiliki dunia karena menyadari karena dunia imigsé& rendah, penuh tipu
daya, akan segera musnah, dan membuat manusiakalaikewajibannya
untuk mengabdi kepada Allah ta’ala dan beramalkunageri akhirat.

Kenikmatan dunia yang rendah yang kita diperintahkantuk
berzuhud terhadapnya adalah setiap dari bagiaradaoniyang tidak dapat
digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWah t¢idak berguna
ketika berjumpa dengannya dan kembali kepadanya.

Pada hakikatnya zuhud adalah rendahnya nilai ddaiam hati
seseorang. Seseorang yang zahid akan menginfakktanya kepada Allah
untuk akhirat dengan senng hati dan tidak terpaWdssmang di awal zuhud
manusia akan merasa berkehendak untuk menginfakddanya, tetapi ini
dapat diatasi dengan cara melatih diri dengan pkasabaran.

Zuhud tidak menghalangi seseorang untuk menjadieosasg
saudagar kaya. Habib Ali bin Muhammad al-Habsyrdadabuah nasehatnya
menyatakan: Dahulu di Maroko ada seorang lelakgyawmhud. Dia sangat
giat beramal dan hidup dari memancing ikan di kettap hari. Ikan hasil
pancinganya tersebut sebagian ia sedekahkan damysisa makan. Suatu

4 bid, him.136
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hari salah seorang temannya hendak pergi kesuatudkdvaroko. la pun
berpesan kepadanya, jika kau berkunjung ke kotassiAggahlah ke kota
kakakku Fulan, sampaikan salamku kepadanya darakaintdoa untukku.
Dia merupakan salah seorang kekasih Allah.

Konsep Zuhud dalam Tharigah Alawiyah ini memiliketode untuk
mengatasi krisis spiritual manusia modern, yaitlefbderharta tetapi tidak
lalai kepada sang pencipta, seperti yang dilakukhnHabib Ali bin
Muhammad aHabsyi. Beliau kaya dan punya tanah yang luas itetagtu
beliau habis untuk berdzikir kepada Allah swt. Beguga al- Fagih al
Mugodambeliau saudagar, punya kebun kurma yang luas, damgkaya di
seluruh Yaman atau Hadhramaut, tetapi hati danmgmikbeliau tidak terikat
kepada harta tersebut dan tidak sedikitpun lalaiSkng Pencipta.

Zuhud pada harta benda. la tidak gembira denganyapg dapat
dicapai dan tidak berduka dengan yang hilang damudumenyangkut
pangkat dan kedudukan. la bersikap sama dalam mengoujian dan
ejekan’( cacian ). Inilah yang menjadi konsep zuthaldm tharigah Alawiyah
yang diambil dari pendapat imam Al Ghazali mengdwaisep zuhud dalam
tasawuf.

Imam al- Ghazali sendiri dalam prakteknya, banyaipbasa, banyak
melakukan sholat, banyak membaca al-Qur'an danzli@rddan menyebut
nama Allah. Dengan banyak berpuasa, hawa nafsu gdagdalam tubuh
menjadi lemah. Akhirnya, kesenangan materi tidakgunasai jiwa manusia.
la sudah dapat mengekang hawa nafsunya dan iaigak tertarik lagi
kepada dunia materi. Kebahagiaannya terletak dddaribadah, berdzikir,
dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Apa yangkdikan Imam al
Ghazali ini sama persis dengan apa yang dilakukeh al Fagih al
Mugaddam Ba’alawsalah satu leluhur Tharigah Alawiyah.

Zuhud adalah dasar utama untuk mengantisipasi teacinkepada
dunia. Tetapi tidak berarti meninggalkan syaridtdoga. Siapakah yang tidak
ingin berzakat dan berhaji? Bukankah keduanya mlek@r dunia sebagai

sarananya. Jelasnya, para pengamal Tharigah Alawaigal para sufi lainnya
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tidak meninggalkan syariat dalam mencari dunia. édar berikhtiar
sebagaimana layaknya manusia hidup. Mereka mendertia ini memang
menyebabkan kelalaian dan kesombongan. Dari ituekaerpara sufi
menjauhkan hatinya dari cinta dunia.

Tiada kecintaan terkecuali kepada sang penciptardsuinya, baik
yang diberi kekayaan maupun yang fakir, keduanymmmr&an rasa syukur,
syukur yang pertama, rezeki yang didapatnya tidakgubah hati para sufi
dalam mencintai allah. Sedangkan bagi mereka yaki, fdunia tetap
disyukuri, walaupun keberadaannya kecil. Bagi pswfi, kekayaan dan
kefakiran tidak ada artinya. Yang memiliki kekayaatak berarti memiliki
kepuasan, karena dalam hatinya tetap merasa fiaiisicAllah > Dari situlah
para sufi tidak terlalu memikirkan harta meskipwkd&yaannya berlimpah.
Namun para sufi selalu merasa jika harta bendahdilpan belaka.

Konsep Zuhud dalam Tharigah Alawiyah ini memiliketode untuk
mengatasi krisis spiritual manusia modern, yaitielbderharta tetapi tidak
lalai kepada sang pencipta, seperti yang dilakukhnHabib Ali bin
Muhammad al-Habsybeliau kaya dan punya tanah yang luas tetapi waktu
beliau habis untuk berdzikir kepada Allah SWT. Begugaal- Faqih al
Mugodambeliau saudagar, punya kebun kurma yang luas, damgkaya di
seluruh Yaman atau Handramaut, tetapi hati damgikbeliau tidak terikat
kepada harta tersebut dan tidak sedikitpun lalais@eng pencipta.

Zuhud pada harta benda. la tidak gembira denganyapg dapat
dicapai dan tidak berduka dengan yang hilang damudumenyangkut
pangkat dan kedudukan. la bersikap sama dalam menpujian dan ejekan
inilah yang menjadi konsep zuhud dalam tharigahwdjlah yang diambil
dari pendapat imam al Ghazali mengenai konsep zdalagn tasawuf.

Imam al- Ghazali sendiri dalam prakteknya, banyaipbasa, banyak
melakukan solat, banyak membaca al-Qur'an dan be@rddan menyebut

nama Allah. Dengan banyak berpuasa, hawa nafsu gdagdalam tubuh

® Fahmy JindanMengenal Tarekat Ala Habib Lutfi Bin Yahy#dayat, Bekasi Timur,
2006, him. 25- 26
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menjadi lemah. Akhirnya, kesenangan materi tidakgunasai jiwa manusia.
la sudah dapat mengekang hawa nafsunya dan iaigak tertarik lagi

kepada dunia materi. Kebahagiaannya terletak dddaribadah, berdzikir,
dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Apa yangkdikan imam al
Ghazali ini sama persis dengan apa yang dilakukeh al Fagih al

Mugaddam Ba'alawsalah satu leluhur Tharigah alawiyah.

Zuhud adalah dasar utama untuk mengantisipasi teacinkepada
dunia. Tetapi tidak berarti meninggalkan syaridtdog@. Siapakah yang tidak
ingin berzakat dan berhaji? Bukankah keduanya mlek@r dunia sebagai
sarananya. Jelasnya, para pengamal Tharigah Alawaitga para sufi lainnya
tidak meninggalkan syariat dalam mencari dunia. elar berikhtiar
sebagaimana layaknya manusia hidup. Mereka mendertia ini memang
menyebabkan kelalaian dan kesombongan. Dari ituekaerpara sufi
menjauhkan hatinya dari cinta dunia.

Dari situlah, jika mengutip ungkapan Sayyid Husssiasr yang
menyebutkan bahwa kondisi manusia modern benarbeemda dalam
wilayah pinggiran eksistensinya, bahkan bergeraknjasd dari pusat
eksistensi yakni Tuhan. Lebih lanjut Nasr mengataksebagai akibatnya
manusia modern menjadi kehilangan visi keilahiam geada gilirannya
menimbulkan problem spiritual yang berupa krisigrig@l. Akibat krisis
spiritual ini banyak sekali orang-orang yang meimigipa problem psikologis
yang disebabkan oleh permasalahan spiritual kas&esas, resah, bingung,
gelisah, dan seterusnya yang salah satu penyebauatah karena tidak
memiliki kepastian otoritas dan orientasi sebageggmgan hidup yang
berporos pada pusat eksistensi (Tulan).

Untuk mengatasi problem spiritual masa kini yankglsaatu akibat

karena krisis spiritual dan hilangnya visi keilahisetelah manusia bergerak

® Novel Bin Muhammad AlydrusSekilas Pandang Tarekat Bani ‘AlaWiaman Ilimu,
Surakarta, 2006, him. 101
"1bid., him 104
8 Seyyed Hossein Nasvlenjelajah Dunia Modern,Bimbingan Untuk Kaum Muda
Muslim Bandung, Mizan, 1995, him. 226
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menjauh dari pusat eksistensi, maka tidak ada jalankecuali kembali ke
pusat Eksistensi tersebut. Dan jalan yang paliggifskan adalah melalui
tasawuf. Karena menurut Nasr hampir seluruh ajgesngy bersifat metafisis
dan ghonis yang ada dalam tasawuf dapat membejianban untuk
mengatasi krisis spiritual manusia modern dan membaeaban terhadap
kebutuhan intelektual maupun spiritual masa kinal khi sekaligus dapat
merespon munculnya gerakan spiritual yang banyakcmuakhir-akhir ini

dan oleh John Naisbitt diangkat sebagai isu kehtamglagama juga bukti
bahwa penemuan kembali tentang makna dan tujudnp hmerupakan
kebutuhan manusia yang amat fundamehtal.

Menganilisa problematika yang sudah dibahas, makesdp zuhud
Tharigah Alawiyah tampaknya yang paling memberiapan bagi krisis
spiritual manusia modern. Optimis ini didasarkadgpkarakterisitik imam Al
Muhajir pendiri Tharigah Alawiyah yang selalu memigekkan amalan-
amalan untuk akhirat dan juga tidak pernah melatakehidupan dunia.

Dengan menerapkan konsep zuhud Tharigah Alawiyakameampu
memperkokoh dasar-dasar normativitasnya dan cirhudaya yang
memungkinkan mampu memberi makna kontekstual padaendi
praksisnya. Dengan demikian akan terjadi perpaduara aspek dunia dan
akhirat yang disatu pihak dapat menghindari prakraktek kesufian yang
lepas kendali dan disisi lain akan mampu meresjpmandka kehidupan yang

selalu bergerak majd.

® |bid., him. 227
10 1bid., him. 70



